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BAB III 

METODE DESAIN 

3. 1. Metode Umum 

 Tema perancangan yang akan digunakan pada perancangan ini adalah konsep 

transformasi yang diambil dari karakteristik pemukiman tradisional suku sasak. Pada 

tahap awal akan dilakukan pengklasifikasian karakteristik pemukiman tradisional suku 

sasak, kemudian berlanjut menuju  pengklasifikasian karakteristik bangunan dan ruang 

pada sentra industri gerabah Banyumulek. Parameter yang digunakan dalam 

mengklasifikasikan variabel-variabel yang ada menggunakan poin-poin dalam 

penjabaran pengklasifikasian karakteristik tipologi menurut Habraken (1988). Pada 

tahap selanjutnya dalam mengklasifikasikan konsep-konsep desa wisata yang berdasar 

pada tinjauan pustaka yang ada serta teori-teori yang relevan hingga ditemukan konsep 

yang tepat untuk kajian ini. Setelah itu dilakukan penerapan metode transformasi yang 

sesuai  dan relevan dengan tinjauan teori yang telah dipilih sebelumnya pada masing-

masing variabel yang ada sehingga memunculkan konsep kajian yang dinginkan. 

  

3.2. Metode Pengumpulan Data 

3.2.1 Pemukiman tradisional suku Sasak 

 Data mengenai pemukiman tradisional suku sasak dibutuhkan untuk mengetahui 

karakteristik pemukiman tradisional suku Sasak. Hal ini dikarenakan nantinya 

karakteristik yang didapatkan akan menjadi acuan dalam perancangan sentra industri 

terpadu gerabah Banyumulek dengan metode transformasi. Metode yang akan 

digunakan dalam pengumpulan data karakteristik pemukiman tradisional suku sasak 

adalah : 

- Studi pustaka untuk mengetahui lebih dalam karakteristik pemukiman tradisional suku 

sasak. 

- Survey lapangan pada desa tradisional suku sasak yang terpilih sebagai sample 

- Wawancara dengan penduduk setempat untuk mengetahui secara lebih dalam sejarah 

dan perkembangan pemukiman tradisional suku sasak serta karakteristik arsitektural 

setempat. 
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3.2.2 Alur aktivitas pada sentra industri gerabah Banyumulek 

 Data mengenai alur aktivitas pada kawasan eksisting yaitu sentra industri 

gerabah Banyumulek diperlukan untuk mengetahui alur aktivitas dalam memproduksi 

gerabah, agar nantinya diperoleh gambaran secara jelas mengenai jenis massa dan ruang 

yang akan diperlukan dalam menampung seluruh kebutuhan dalam aktivitas industri 

gerabah. Metode yang nantinya digunakan dalam pengumpulan data untuk objek atau 

fasilitas sesjenis adalah : 

- Survey lapangan 

- Wawancara pihak terkait, terutama perangkat desa Banyumulek dan pengrajin gerabah 

-  Studi Pustaka yang terkait dengan alur aktivitas produksi gerabah banyumulek 

3.2.3 Desa wisata 

 Data mengenai desa wisata diperlukan untuk mengetahui konsep-konsep dasar 

mengenai jenis-jenis desa wisata beserta aktivitas maupun fasilitas didalamnya yang 

terkait dengan tujuan dan tema kajian. Dari data yang didapatkan dapat diharapkan 

munculnya identifikasi jelas mengenai konsep desa wisata yang sesuai dengan kajian. 

Metode yang nantinya digunakan dalam pengumpulan data mengenai desa wisata ini 

adalah : 

- Studi pustaka mengenai konsep desa wisata yang terkait dengan objek kajian. 

 

3.3 Penetapan sampel dan variabel 

 Dalam menganalisis karakteristik pemukiman tradisional suku sasak yang akan 

ditransformasikan ke dalam pola sentra industri gerabah terpadu Banyumulek 

diperlukan variabel-variabel yang mampu menjadi parameter dalam mengklasifikasikan 

karaklteristik yang ada. Dalam hal ini variabel tidak tetap berupa pengklasifikasian 

karakteristik pemukiman tradisional suku sasak berdasar kriteria karakteristik tipologi 

Habraken (1988) serta konsep desa wisata akan dikaitkan dengan variabel tetap yaitu 

pola aktifitas dan karakteristik bangunan dan ruang dalam sentra industri gerabah 

Banyumulek. Nantinya variabel-variabel yang ada akan menghasilkan acuan-acuan 

karakteristik yang akan ditransformasikan dalam tahap selanjutnya. Adapaun variabel-

variabel tersebut adalah sebagai berikut : 
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Tabel 3.1 Identifikasi Variabel 

Variabel Tidak Tetap Variabel Tetap 

Identifikasi Karakteristik Pemukiman 

Tradisional Suku Sasak 

Identifikasi 

Konsep Desa 

Wisata 

Identifikasi Pola 

Aktivitas Sentra 

Industri Gerabah 

Banyumulek 

Parameter dalam 

Identifikasi 

Karakteristik 

Tipologi 

Pemukiman 

Tradisional Suku 

Sasak 

Desa Wisata 

Sentra Industri 

Gerabah 

Banyumulek 

Sistem Spasial : 

- Pola hubungan 

ruang 

- Pola Orientasi 

- Hirarki 

Identifikasi sistem 

spasial pada 

pemukiman 

tradisional suku sasak 

akan diidentifikasi 

berdasar pada pola 

hubungan ruang, 

orientasi, dan hirarki 

yang ada. Hasil 

identifikasi yang ada 

akan menjadi objek 

transformasi yang 

akan dianalogikan 

kedalam fungsi baru 

pada objek kajian. 

Pada tahap 

Identifikasi 

konsep desa 

wisata, akan 

dilakukan kajian 

mendalam 

mengenai 

konsep-konsep 

desa wisata itu 

sendiri. Konsep-

konsep yang 

akan dikaji 

adalah konsep 

desa wisata 

Terstruktur 

(Clave). Hal ini 

merujuk pada 

konsep yang 

ingin 

dikehendaki 

muncul dalam 

objek kajian dan 

sesuai dengan 

sasaran kajian. 

Pada tahap ini akan 

dilakukan 

identifikasi 

menyeluruh 

mengenai pola 

aktivitas yang ada 

pada sentra industri 

gerabah 

Banyumulek. Pola 

aktivitas yang akan 

dikaji sesuai dengan 

batasan masalah 

yang sebelumnya 

telah ditentukan 

yaitu  mencakup 

pengolahan bahan 

baku gerabah, 

aktivitas proses 

pembuatan gerabah, 

dan aktivitas 

pemasaran produk 

gerabah. Nantinya 

identifikasi ini akan 

menghasilkan 

kebutuhan-

kebutuhan ruang 

fungsional yang 

dibutuhkan. Setelah 

ditemukannya 

kebutuhan ruang 

yang dibutuhkan, 

maka akan dianalisis 

karakteristik massa 

dan ruang pada 

sentra industri 

gerabah Banyumulek 

dengan 

menggunakan 

parameter 

karakteristik tipologi 

Sistem Fisik : 

- Wujud 

- Pembatas ruang 

- Karakter Material 

Identifikasi sistem 

fisik akan ditinjau 

pada karakteristik 

bangunan utama yang 

ada dan hubungan 

antar bangunan yang 

ada pada 

perkampungan 

tradisional suku 

sasak. Hasil 

identifikasi nantinya 

akan menjadi objek 

analogi dalam proses 

transformasi 

perncangan objek 

kajian. Dalam hal ini 

tidak semua poin 

penilaian dalam 

sistem fisik yang 

digunakan untuk 

objek analogi. Hal ini 

meneyesuaikan 

dengan kebutuhan 

dan kesesuaian sifat 

pada objek kajian 
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sentra industri 

gerabah terpadu yang 

akan dirancang. 

 

yang telah dipilih 

yaitu Habraken 

(1988) 

Sistim Stilistik : 

- Elemen atap 

- Kolom 

- Bukaan 

- Ragam Hias 

Untuk sistem stilisik, 

proses identifikasi 

hanya akan dilakukan 

pada pada beberapa 

objek bangunan 

utama terpilih yang 

ada pada 

perkampungan 

tradisional suku sasak 

yang sesuai dengan 

kebutuhan dalam 

proses transformasi 

nantinya. Untuk poin-

poin penilaian dalam 

sistem stilisik 

pengaplikasian akan 

disesuaikan dengan 

kesesuaian dan 

kebutuhan pada objek 

kajian  sentra industri 

gerabah terpadu. 

 

3.4 Metode Pengolahan Data 

3.4.1 Analisis data 

 Setelah melakukan pengumpulan data berupa data primer dan sekunder maka 

dilakukan analisis data dengan pendekatan programatik perancangan menggunakan  

teori-teori yang terkait dengan objek. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan solusi-

solusi dan rekomendasi-rekomendasi desain yang positif dalam proses perancangan 

obyek yang terkait. Analisis yang dilakukan meliputi : 

1. Analisis Tapak 

 Analisis tapak merupakan tahap awal yang harus dilakukan karena pada 

dasarnya perancangan bangunan yang ada harus sesuai dengan kondisi tapak 

beserta lingkungan sekitar. Analisis tapak mencakup keadaan kondisi tapak, 

potensi tapak, dan lingkungan sekitar tapak. Selain itu dilakukan pula analisis 

terhadap bangunan eksisting disekitar tapak, sehingga dalam proses 

perancangan tercipta keselarasan dan kontinuitas visual yang baik, serta 

hubungan timbal-balik dengan lingkungan. 

 



35 

 

 

 

 

 2. Analisis ruang aktifitas sentra industri gerabah Banyumulek 

 Analisis ruang berangkat dari aktifitas dan kebutuhan pelaku yang ada 

dalam objek terkait, dalam hal ini pola aktivitas pada sentra industri gerabah 

Banyumulek. Dalam proses ini diperlukan penjabaran jelas mengenai 

aktivitas pelaku didalam objek sehingga tercipta kebutuhan ruang yang ideal 

serta perlu dikaitkan dengan data-data yang berasal dari komparasi maupun 

data yang ditemukan dilapangan. Sehingga nantinya tercipta kebutuhan ruang 

yang sesuai sehingga dapat membantu jalannya proses desain. 

3. Analisis karakteristik pemukiman tradisional suku Sasak 

 Analisis karakteristik pemukiman tradisional suku sasak merupakan 

bentuk tindak lanjut dari pencarian data mengenai karakteristik pemukiman 

suku sasak. Analisis ini dimaksudkan untuk dapat mengidentifikasikan 

karakteristik pemukiman suku sasak yang telah didapatkan melalui data-data 

sekunder maupun primer, hingga dapat menjadi dasar konsep perancangan. 

Pada tahap analisis ini diharapkan mampu ditemukan karakteristik mengenai 

pemukiman tradisional suku sasak yang terkait dengan sasaran pada objek 

kajian. 

4. Analisis Hubungan pola aktifitas sentra industri gerabah Banyumulek dengan 

karakteristik pemukiman tradisional suku Sasak. 

  Pada tahap ini dianalisis hubungan antara sentra industri gerabah 

Banyumulek dengan pemukiman tradisional suku Sasak dengan tujuan agar 

dapat ditemukan hubungan diantara kedua objek tersebut sebelum terjadinya 

eksplorasi desain. 

 5. Analisis desa wisata 

  Analisis desa wisata dilakukan dengan menindak lanjuti data-data yang 

telah didapatkan dari komparasi maupun litteratur yang terkait. Data-data 

tersebut pada akhirnya akan dianalisis untuk dapat ditemukan sebuah konsep 

desa wisata yang tepat dengan sasaran kajian terkait. 

6. Acuan Desain 

  Setelah dilakukan analisis secara menyeluruh maka selanjutnya akan 

dilakukan penentuan acuan desain yang merupakan hasil dari kesimpulan 

masing-masing analisis yang ada. Nantinya acuan desain ini akan menjadi 
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landasan dan batasan dalam perancangan sentra industri gerabah terpadu 

Banyumulek. 

3.5 Tahap Transformasi 

Setelah identifikasi karakteristik dilakukan, maka tahap selanjutnya adalah tahap 

transformasi dimana karakteristik pemukiman tradisonal suku sasak akan 

ditransformasikan kedalam bentuk pola masa dan ruang pada aktifitas sentra industri 

gerabah terpadu dengan memperhatikan acuan desain konsep desa wisata yang telah 

dipilih. Setelah tahap ini akan dilakukan sebuah eksplorasi desain yang akan 

menghasilkan sebuah alternatif-alternatif desain yang nantinya akan menjadi 

rekomendasi desain yang sesuai dengan acuan desain yang telah ditentukan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.5 Rekomendasi Desain 

 Setelah melakukan tahap transformasi maka selanjutnya akan didapatkan sebuah 

rekomendasi desain dimana rekomendasi desain merupakan objek desain yang telah 

memenuhi kriteria-kriteria dalam analisis yang sebelumnya dilakukan dan telah sesuai 

dengan acuan disain yang telah ditentukan.  

Gambar 3.1 Diagram proses transformasi  

  

Karakteristik pemukiman 

tradisional suku sasak 

Pola aktifitas sentra industri 

gerabah Banyumulek 

Konsep desa wisata 

Analisis fungsi, kebutuhan ruang 

(kuantitatif dan kualitatif), Pola 

hubungan ruang dan karakteristik 

bangunan dan ruang dalam 

aktifitas sentra industri gerabah 

Banyumulek 

TRANSFORMASI 

D1 

Analisa Tapak 

TRANSFORMASI 

D3 

TRANSFORMASI 

D2 

Analisis karakteritik 

pemukiman tradisonal 

suku sasak 
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3.6 Kerangka Metode 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.2 Skema kerangka metode  

  

 

Rumusan Masalah 

• Bagaimana karakteristik pemukiman tradisional suku Sasak? 

• Bagaimana kebutuhan pola massa pada aktivitas sentra industri gerabah 

terpadu? 

• Bagaimana transformasi permukiman tradisional suku sasak pada sentra industri 

gerabah terpadu Banyumulek ? 

 

Pengumpulan data 

Analisa dan Sintesa 

- Site dan lingkungan sekitar 

- Karakteristik pemukiman tradisional suku sasak (sample desa terpilih) 

- Pola aktifitas dan karakteristik Sentra industri gerabah Banyumulek 

- Konsep desa Wisata 

 

Acuan Desain 

Tahap Transformasi dan eksplorasi desain 

Rekomendasi Desain 


